BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah pemikiran Islam umum dikenal dua corak pemikiran
teologi, yakni pemikiran teologi yang bercorak rasional dan pemikiran teologi
yang bercorak tradisional. Pemikiran teologi yang bercorak rasional adalah
pemikiran yang memberikan keluasan peran kepada akal, kebebasan berbuat
dan berkehendak kepada menusia, kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan
yang terbatas serta tidak terikat pada makna harfiah dan banyak memakai
makna mataforik (majaz) dalam memberikan interpretasi ayat-ayat Al-Quran.
Pemikiran ini telah melahirkan paham-paham rasional dalam khasanah
keislaman dan menumbuhkan semangat hidup dinamis. Paham ini terdapat
dalam aliran-aliran Qodariyah, Mu'tazilah dan Maturidiyah Samarkand.'

Sebaliknya, pemikiran teologi yang bercorak tradisional adalah
pemikiran yang mengecilkan peranan akal, kebebasan berkehendak dan berbuat
kepada manusia yang kecil, kekuasaan dan berkehendak mutlak Tuhan yang
berlaku semutlak-mutlaknya serta terikat pada makna tekstualist (harfiah)
dalam memberikan interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an. Pemikiran ini telah
melahirkan paham-paham tradisional dalam khasanah keislaman dan
menumbuhkan semangat hidup fatalis. Paham ini terdapat dalam aliran-aliran
Jabarriyah, Asy'ariyah dan Maturidiyah Bukhara 2

Teologi yang juga dikenal dengan nama Ilmu Kalam, Tauhid, Aqidah

dan Uhuluddin merupakan ajaran yang terpenting dalam ajaran agama Islam.

! Harun Nasution, Teologi Islan Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, hal. 120
2 Ibid, Teologi Islam, hal 120



Dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, terdapat berbagai macam aliran
teologi yang secara garis besar dapat dikatagorikan sebagaimana diatas (aliran
rasional dan aliran tradisional). Kemunculan aliran-aliran teologi dalam Islam
diawali oleh pertikain politik antara Ali Bin Abi Thalib dengan Mu'awiyah Bin
Abi Sofyan yang kemudian berujung dengan peristiwa Tahkim. Tahkim yang
disinyalir berjalan pincang dan tidak adil itulah menimbulkan pertikaian-
pertikaian teologis dikalangan umat Islam dan kemudian melahirkan aliran-
aliran aqidah (tertua), yakni Khawarij.’

Tampilnya Khawarij dengan paham ekstrim yang menghukumi kafir
terhadap orang yang melakukan dan menerima tahkim karena menurutnya
tidak sesuai dengan ketetapan Allah SWT. yang termaktub dalam Al-Qur'an
(Qs. 6:44) telah mendorong para pemikir Islam untuk menjawab pertanyaan,
siapa yang berhak disebut kafir dan siapa pula yang disebut mu'min.

Pertikaian pendapat mengenai kedudukan orang mu'min yang
melakukan dosa besar ini merupakan benih timbulnya pertentangan teologis
dalam Islam yang diwarnai dengan munculnya aliran Murjiah yang
mengembalikan segala persoalan kepada Allah SWT.,lalu disusul dengan
tampilnya Mu'tazilah dengan pendapatnya Manzil Baina al Mangzilatain, yang
mencoba memberikan sistensis atau jalan tengah dari klaim kafir dari khawarij
dan kalim fasiq dari murjiah.

Dalam perkembangan selanjutnya, masuknya Hellenisme ke dalam
dunia Islam telah mencuatnya sikap rasional yang mendapatkan lahan yang

subur dalam sistem teologi Mu'tazilah. Namun dalam perkembangan

3 Yunan Yusuf Nasution, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al Azhar, Pustaka Panjimas Jakarta
1990, halaman. 6



selanjutnya rasionalisme Mu'tazilah ini menyebabkan timbulnya aliran
Asy’ariah dan aliran Maturidiah yang merupakan sistesis dari rasionalisme
Mu'tazilah dan tekstualisme Jabbari.

Namun demikian, pertentangan dan perbedaan dalam Islam sama sekali
tidak merusak sendi-sendi ushul (asal pokok) agama karena seluruh persoalan
yang menjadi pertikaian pendapat tetap mengacu kepada kedua sumber ajaran
Islam, yakni Al-Qur'an dan Hadits, dengan demikian perbedaan yang ada pada
setiap orang atau aliran merupakan perbedaan dalam memahami Al-Qur'an
yang menunjukkan dinamika budaya intelektual Islam klasik. Akan tetapi
dalam perkembangan lebih lanjut dinamika ini sedikit demi sedikit surut yang
disebabkan oleh fanatisme golongan yang mengklaim dan mendominasl
kebenaran hingga mengantarkan umat Islam pada kondisi kejumutan dan
ketertinggalan peradaban dari dunia Barat.

Tampilnya Muhammad Abduh (1849-1905) sebagai ulama besar dengan
latar belakang pembaharu dan berpikiran maju dalam terdisi keagamaan telah
banyak menyumbangkan pemikiran-pemikiran pembaharuan Mesir Modern
dan karya-karya tulis tentang Islam. Muhammad Abduh yang memberikan
keleluasaan peranan akal sering kali diidentikan dengan aliran Mu’tazilah yang
rasional. Namun dengan tegas Muhammad Abduh menampik, bahwa ia bukan
penyokong dan penganut aliran manapun.

Sepintas lalu peryataannya tentang keindependenannya ini nampak amat
pongah dan kegagaban, akan tetapi bila dianalisa lebih lanjut maka akan
ditemukan esensi dari peryataannya tersebut, yakni bahwa beliau ingin

mengembalikan umat Islam kepada tradisi khazanah intelektual klasik yang



pernah mencapai puncak kejayaannya. Dengan tidak mengikat diri terhadap
salah satu aliran (golongan) merupakan solusi dari sikap fanatisme
(mendominasi, ~mengklaim) kebenaran atas golongan.  Sebenarnya
pernyataannya Muhammad Abduh ini juga senanda dengan pernyataan Al
Ghazali yang mengatakan janganlah engkau mengenali kebenaran itu melalui
orang atau golongannya tetapi kenalilah kebenaran itu melalui kebenarannya
dan niscaya engakau akan mengenali golongannya.4 Sebagaimana juga yang
telah dianjurkan oleh Ali bin Abithalib; Lihatlah apa yang dikatakan dan
janganlah engkau melihat siapa yang mengatakan.

Demikian halnya dengan independensi Muhammad Abduh, bukan
berarti tidak memihak, karena pada hakekatnya inedependensinya tetap
berpihak, yakni memihak kepada kebenaran. karennya tidak jarang pendapat-
pendapatnya mepunyai kesamaam dengan bebertapa aliran yang lain. Akan
tetapi kesamaannya itu bukan berarti bentuk menyokongan atau keberpihakan,
tetapi semata-mata karena kebenaran.

Fanatisme adalah pangkal dari kejumutan karena ia dapat mematikan
kreatifitas intelektual. Dan sikap fanatisme ini merupakan bentuk dari
kejahiliaan yang harus diperangi oleh setiap muslim dengan jalan
meningkatkan kualitas pribadi.

Semangat rasionalis Muhammad Abduh ini sudah nampak sejak ia
masih belia, yakni saat beliau belajar di Masjid Syekh Ahmad yang
menekankan penerapan metode menghafal (metode yang banyak dipakai pada

waktu itu dan masih kita rasakan hingga kini), sehingga ia memutuskan untuk

4 Abdul Hamid Mahmoud, Hal Ikhwal Tasawuf Analisa tentang al Mungidz Minadhalal,
Alih bahsa, Abubakar Basymeleh, Darul Ikhya’ Indonesia (tt), hal. 268



lari dan bersembunyi di rumah salah satu pamannya. Dan kemudian berniat
untuk menjadi petani, tetapi niatnya itu urung, karena desakan orang tuanya
dan nasehat dari pamannya sehingga akhirnya ia memutuskan untuk kembali
belajar, dan kemudian hari malah menjadi ulama besar, penulis kenamaan,
pendidik yang berhasil dan pembaharu Mesir modern.’

Dalam pandangan Muhammad Abduh, kejumutan (statis dan
kemunduran) yang dialami umat Islam adalah karena kefanatikan terhadap
golongan, sehingga umat Islam tidak menghendaki perobahan dan tidak mau
menerima perubahan.6 Disamping masuknya paham animisme yang notabenah
berasal dari mereka yang tidak menghargai pemakaian akal sebagaimana yang
telah diajarkan Islam.

Sebagaimana, Ibnu Taimiyah, Muhammad Abdul Wahab dan
Jamaluddin al Afghoni, Muhammad Abduh menyerukan umat Islam kembali
kepada ajaran-ajaran Islam yang asli sebagaimana yang terdapat pada tradisi
salaf, yaitu tradisi di zaman para shahabat dan ulama-ulama besar dengan jalan
meninggalkan paham-paham asing yang salah (bertentangan dengan Al-Qur'an
dan Hadits) dan kembali kepada ajaran-ajaran yang asli. Namun demikian
dalam pandangan Muhammad Abduh tidaklah cukup dengan kembali kepada
ajaran-ajaran yang asli sebagaimana pandangan Muhammad al Wahab, karena

zaman umat Islam sekarang telah jauh berubah dari khazanah tradisi salaf

SHarun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejaran Pemikiran dan Gerakan, Bulan
Bintang Jakarta 1992, hal. 59-60
Ibid. Pembaharuan Dalam Islam, hal .62



(klasik). Oleh karenanya ajaran-ajaran Islam yang asli itu perlu disesuaikan
dengan keadaan modern sekarang.’

Dalam melakukan penyesuaian ajaran-ajaran Islam Muhammad Abduh
memilah ajaran-ajaran Islam menjadi dua kategori, sebagaimana yang
dilakukan oleh Ibnu Taimiyah, yaitu ibadah dan muamalah. Ajaran-ajaran
tentang ibadah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits bersifat tegas, jelas
dan terperinci sehingga tidak bisa diganggu gugat. Sedangkan ajaran-ajaran
tentang mu'amalah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits hanya
merupakan prinsip-prinsip umum yang tidak terperinci (global) dan jumlahnya
sedikit, sehingga semuanya dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman.

Penghargaan atas penggunaan akal oleh Muhammad Abduh
mengantarkannya kepada pendapat, bahwa manusia mempunyai kebebasan
dalam kemauan dan perbuatannya (free-will). Hal ini dapat kita jumpai dalam
uraian mengenai perbuatan manusia dalam bukunya Risalah Tauhid, bahwa
manusia mewujudkan perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri,
dengan tidak melupakan bahwa diatasnya masih ada kekuatan yang lebih
tinggi.8 Menurut Muhammad Abduh, paham Jabbar (determinis, fatalis) telah
menyelewengkan pemahanan tentang kodo' dan kodar, sehingga menimbulkan
sikap hidup yang apatis. De-determinisme yang disampaikan yang disampaikan
dalam paham rasionalnya oleh Muhammad Abduh adalah upayanya untuk
mengembalikan dinamika kodrat manusia dari pengaruh paham fatalism,

sehingga manusia senantiasa terdorong untuk melakukan perubahan nasibnya

"Ibid, Pembaharuan Dalam Islam, hal. 63 dan lihat juga dalam bukunya Islam Rasional dan
Buku Peradaban Islam, Ali Mufrodi
8Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, K. H. Firdaus, Bulan Bintang Jakartal992 hal. 63



dengan usahanya sendiri. Dan untuk itu manusia harus meningkatkan kualitas
intelektualnya dengan mementingkan pendidikan dan mempelajari ilmu-ilmu
pengetahuan modern disamping pengetahuan agama.

Dengan demikian Muhammad Abduh adalah seorang ulama besar yang
berada pada gardan terdepan dalam pembaharuan Islam modern yang bercorak

mempertahankan agidah, sebagaimana gambaran Max Horten:

Syeh Muhammad Abduh pada akhir abad yang lalu (abad 19)
merupakan lampu lilin yang terang, bukan saja karena keadaan
sekelilingnya yang gelap, sedang ia sendiri kurang cahayanya. Tetapi
karena orang pada masanya tidak mau mengenalnya, bahkan
menentangnya, jadi sinar yang sebenarnya tidak terlihat.”

J. Schacht dalam ulasannya tentang Muhammad Abduh mengatakan
bahwa Islam masa pertama (Islam yang asli) dalam pandangan Syeh
Muhmmad Abduh bukan Islam yang terkenal dalam sejarah, melainkan
Islam idealist (idam-idaman). Islam dipandang-nya melebihi agama
Masehi karena Islam adalah agama yang rasional dan berkaitan erat
dengan kehidupan yang nyata. Jasanya (Syeh Muhammad Abduh) bagi
Islam adalah usahanya yang bercorak mempertahankan agidah. Darma
baktinya dalam gagasan pembaharuan agama ialah usahanya untuk
membuat tempat bagi Islam dalam dunia baru. 19

Dari sinilah, kiranya amat relevan dan urgen untuk mengkaji --
pemikiran Muhammad Abduh sebagai upaya aktualisasi pemahaman
keislaman, khususnya mengenai doktrin aqidah-- buku Risalah Tauhid yang
semula merupakan materi perkuliahan yang disampaikan pada Perguruan
Sulthaniah Bairut, dan setelah mengadakan revisi serta perluasan ibarat untuk
menghindari kemuskilan-kemuskilan maka terwujudlah ikhtisar atau risalah

yang amat diperlukan bagi orang-orang yang lemah pengetahuannya, tetapi

9 Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, Pustaka al Husna Jakarta 1992 hal. 183
' Ibid, Pengantar Teologi Islam, hal. 183-184



tidak pula dapat diabaikan oleh cendikiawan yang telah mendalam
pengetahuannya.

Dalam catatan pengantar dari penerbit al-Manar menjelaskan, bahwa
tersebarnya buku ini (Risalah Tauhid) di Mesir, telah membawa perubahan
sedemikian rupa (maju) bahkan buku ini telah mengalami translit kebeberapa
bahasa. Dan sejak itulah berdatangan surat-surat yang isinya memberikan
sambutan hangat dan puji-pujian, sebagaimana yang ditulis seorang pendeta

Kristen:
Sekitarnya apa yang telah ditulis pengarang dalam Kkitab ini, itulah
hakekat agama Islam, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
pertama masuk kedalamnya, tetapi ia hanya hasil karya Syeh
Muhammad Abduh belaka, seorang alim yang kami percayai kelebihan
dan ketinggian martabatnya.'’

Hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengadakan studi
(mentelaah lebih lanjut dan ulasan kritis) mengenai buku Risalah Tauhid yang
gagasannya tetap berjalan di atas garis yang telah dilalui oleh ulama salaf
tentang pokok-pokok kepercayaan (agidah) dengan tidak menghiraukan atau
mendukung salah satu diantara perbedaan ulama khalaf serat memberikan

perpaduan antara agama dengan ilmu-ilmu modern.

B. Alasan dan Penegasan Judul

Persoalan teologi merupakan bahasan mengenai aqgidah yang pada
intinya membahas kepercayaan kepada Tuhan yang merupakan azas dari setiap
agama. Kepercayaan kepada Tuhan ini inti dari setiap ajaran agama yang

melahirkan sistem nilai (value sistem) yang akan menjadi norma-norma dalam

"' Op.cit, Risalah Tauhid, hal. xix



kehidupan manusia yang kemudian melembaga menjadi adat-istiadat dan
kebiasaan.'?

Terlepas dari itu memunculnya teologi dalam Islam, yang merupakan
pertalian manusia dengan Tuhan, dan menetapkan status dan kedudukan
manusia dari sudut pandang Tuhan dengan berpedoman kepada Al-Quran yang
menjadi petunjuk. Namun demikian, apakah pemahaman manusia terhadap Al-
Qur'an itu merupakan kebenaran mutlak?, sebagaimana kemutlakan Al-Qur'an
yang berasal dari yang Mutlak ada. Yang Jelas tidak, karena pemahaman
manusia atas Al-Qur'an adalah pemahaman rasio, karena manusia hanya
mampu memahami melalui rasionya dan kebenaran rasio --bagaiamanapun
coraknya-- tidak bisa lepas dari hukum relatifitas.

Kebenaran yang diperoleh melalui pemahaman rasio selama ini masih
menjadi perguncingan dan perdebatan dikalangan ulama' (teolog), bahkan
dikalangan para filosof, akankah rasio mencapai kebenaran dari sudut pandang
Tuhan. Ini akan sangat menarik untuk dikaji, dan sosok Muhammad Abduhd
dan pemikiran teolognya yang teringkas dalam bukunya Risalah Tauhid tidak
bisa diabaikan begitu saja, kehadiranya dalam suasana kejumutan dunia Islam
telah membobol gerbang fanatisme buta dan membuka pintu dinamika baru.
Lalu apakah Muhammad Abduh tokoh renaisans dalam dunia Islam?

Buku Risalah Tauhid adalah cermin kreasi baru, Hanafi
menggolongkanya kepada karya yang bernilai tinggi karena sistematikanya
yang memadai dengan selera masa kini."* Serta tidak mengulas dan terjebak

pada perdebatan-perdebatan yang tak berujung pangkal (tak kunjung usai).

" Draft Materi KONGRES HMI -XX, buku A hal. 71-72
¥ Loc.cit., Pengantar Teologi Islam, hal. 48
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Dari sini, kiranya bisa dipahami apa yang menjadi motivasi penulis
untuk mengangkat atau membahas skripsi dengan judul: TEOLOGI
MUHAMMAD ABDUH (Tentang Kebebasan Manusia).

C. Rumusan Masalah

Dari uraian singkat di atas, maka penulis akan mengambil beberapa
pokok permasalahan yang nantinya akan menjadi pokok bahasan sekaligus
sebagai batasan masalah dalam bahasan skripsi ini, antara lain:

1. Sejauh manakah rasionalitas Muhammad Abduh dalam bidang teologi ?

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Adapun yang menjadi keinginan penulis dalam pembahasan skripsi
ini, antara lain adalah:
1. Ingin mengetahui perbedaan rasionalitas antara Muhammad Abduh

dengan aliran Mu'tazilah.

E. Sumber Penulisan

Dalam pembahasan dan penulisan skripsi ini, penulis memilih dan
menggunakan  penelitian  kepustakaan  (library raiset) dengan
mengumpulkan buku-buku yang mempunyai relevansi dengan topik
bahasan. Dalam hal ini penulis membaginya dalam 2 (dua) katagori, yaitu;

Katagori primer, yaitu buku-buku yang merupakan karya
Muhammad Abduh, baik yang di tuliskan sendiri maupun yang penulisanya
diteruskan oleh muridnya, seperti Tafsir al Manar. hal ini diupayakan untuk
memperoleh keutuhan corak pemikiran Muhammad Abduh dlam bidang

teologi.

~
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Katagori skunder, yakni mengumpulkan buku- - buku yang
mempunyai relevansi dengan pokok-pokok bahasan, antara lain buku-buku
tentang teologi maupun buku-buku yang mengulas tentang sosok dan
pemikiran Muhammad Abduh.

F. Metodelogi dan Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan Kemudahan dalam pembahasan dan penulisan skripsi
ini, maka penulis memandang perlu untuk menentukan metodelogi dan

sistematika sebagai kerangka pembahasan dan penulisan skripsi ini.

1. Metodelogi

1.1. Pendekatan Masalah
Dalam mengadakan pendekatan masalah penulis menggunakan
pendekatan refleksi, yaitu dengan mengangkat kembali pemikiran-
pemikiran Muhammad Abduh melalui teknik library reaset, baik
melalui karya tulisnya maupun melalui pemikiran-pemikiran tokoh
mengenai Muhammad Abduh dengan mengumpulkan buku-buku
yang relevan.

1.2. Pengumpulan Data
Setelah mengadakan pendekatan masalh melalui tehnik refleksi,
maka kemudian penulis mengumpulkan data-data yang bersifat
pemahaman yang mempunyai kesesuaian dengan perumusan
masalah.

1.3. Pengumpulan Data
Dari data yang bersifat pemahaman yang terkumpul kemudian

penulis mengadakan analisis dengan menitik beratkan pada kualitas
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dan sifat data, yaitu ungkapan-ungkapan atau kalimat-kalimat yang

dipisah-pisahkan menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan.'*

Dan untuk itu penulis menggunakan tehnik analisis diskrisen, yakni

mengurai atau mengulas data-data itu dengan menggunakan metode

induksi,yaitu menarik konklusi dari yang umum ke yang khusus.

2. Sistematika

Untuk memberikan kemudahan dalam penulisan skripsi ini, maka

dalam penulisanya penulis membaginya menjadi 5 (lima) bab dan tiap-tiap

bab dibagi menjadi beberapa sub-bab, yang secara garis besar dapat di

gambarkan sebagai berikut;

BAB I:

BAB II:

BAB III:

Bab ini berisi uraian singkat dari pembahasan skrpsi ini yang
meliputi Pendahuluan yang berisi uraian tentang;, Latar
belakang masalah, Alasan dan Penegasan Judul, Rumusan
Msalah, Tujuan yang Ingin Dicapai, Sumber Penulisan,
metodelogi dan Sistematika Pembahasan.

Berisi uraian tentang sejarah perkembangan teologi Islam
yang meliputi; Pengetian dan Pengertian Teologi, Faktor-
Fakto Lahirmya Teologi Islam, Lahirnya Teologi Rasional
Dalam Islam, Sistematika Teologi

Bab ini berisi uraian mengenai sosok Muhammad Abduh yang
meliputi, Biografi dan Sistem Pembaharuan Muhammad
Abduh, Riwayat Hidup Muhammad Abduh, Riwayat
Pendidikannya, Jabatan-Jabatan yang Pemah Diembannya,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemikiranya.

' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta Jakarta 1993, hal. 209
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BAB IV:  Bab ini merupakan bagian analisis yang mengurai tentang
Konsep Pemikiran dan Sistem Teologi Muhammad Abduh
yang meliputi; Peranan Dan Kedudukan Akal, Peranan Dan
Kedudukan Wahyu, Sifat-Sifat Tuhan, Keinginan dan

- Kehendak Bebas Manusia dan kemungkinan menggunakan
bukti-bukti modern untuk memahami Islam.

BAB V: Merupakan Bab penutup yang meliputi; Kesimpulan dan

Saran-Saran.



